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ABSTRAK

Rizky Aidil Fitra, 2026. Survei Kemampuan Teknik Dasar Pemain Sepak bola
Club Persatuan Sepak bola Jorong Salimpek Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguasaan teknik dasar
dalam permainan sepak bola sebagai penunjang pencapaian prestasi pemain.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pemain Club Persatuan Sepak
Bola Jorong Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok, masih
ditemukan beberapa kelemahan dalam penguasaan teknik dasar seperti passing dan
control, dribbling, shooting, dan heading. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kemampuan teknik dasar sepak bola pemain Club Persatuan Sepak Bola
Jorong Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 orang pemain, sedangkan sampel
penelitian berjumlah 18 orang pemain U-15 yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes keterampilan
teknik dasar sepak bola yang meliputi tes passing dan control, dribbling, shooting,
dan heading. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kemampuan passing dan control
pemain berada pada kategori baik dengan rata-rata 10,4. 2) kemampuan dribbling
berada pada kategori cukup dengan rata-rata 19,3. 3) kemampuan shooting berada
pada kategori baik dengan rata-rata 7. 4) kemampuan heading juga berada pada
kategori cukup dengan rata-rata 5,22. 5) Secara keseluruhan, kemampuan teknik
dasar sepak bola pemain Club Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok berada pada kategori cukup dengan rata-rata
50. Oleh karena itu, diperlukan latthan yang terprogram, terarah, dan
berkesinambungan untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar pemain.

Kata Kunci: teknik dasar, sepak bola, passing dan control, dribbling, shooting,
heading.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan
terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk
meningkatan kebugaran jasmani. Olahraga adalah proses yang terencana dan
sistematis berupa berbagai aktivitas atau usaha untuk mengembangkan serta
membina potensi jasmani dan rohani seseorang, baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat. Salah satu upaya untuk mewujudkan manusia
Indonesia yang utuh dapat dilakukan melalui pembinaan di bidang olahraga.
Menurut Zaharah et al. (2026:444) Olahraga tidak hanya berfungsi untuk
pendidikan, rekreasi, dan menjaga kebugaran jasmani, tetapi juga menjadi
sarana kompetisi dalam meraih prestasi, baik secara individu maupun
kelompok.

Olahraga merupakan sebagian kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-
hari karena dapat meningkatkan kebugaran yang diperlukan dalam melakukan
tugasnya. Olahraga dapat dimulai sejak usia dini hingga usia lanjut dan dapat
dilakukan setiap hari. Di tengah berbagai cabang olahraga yang berkembang,
terdapat satu cabang yang mendapat perhatian khususnya dari seluruh lapisan
masyarakat dunia, yaitu sepak bola. Menurut Mubarok, (2019:99) sepak bola
adalah cabang olahraga menggunakan bola yang umumnya terbuat dari kulit
dan dimainkan oleh dua tim. Sepak bola sebagai olahraga paling populer di dunia

memiliki karakteristik yang unik dan kompleks.



Sepak bola adalah suatu permainan yang menggunakan bola sepak dan
dimainkan oleh 11 pemain dalam satu tim. Permainan ini dilakukan oleh 2 tim
yang saling berhadapan demi meraih kemenangan dengan cara mencetak gol ke
gawang lawan sebanyak-banyaknya dan mempertahankan gawang kita dari
serangan lawan. Menurut Emral, (2016:27) Permainan sepak bola adalah
permainan 11 dengan 11 lawan yang dipimpin seorang wasit, dibantu asisten 1
dan asisten 2, serta satu orang wasit cadangan. Permainan berlangsung pada satu
lapangan sepak bola yang berukuran panjang 100 sampai 110 m dan lebar 64 m
sampai 75 m, dalam permainan akan terjadi kontak langsung antara pemain satu
kesebelasan dengan permainan kesebelasan lawan.

Menurut Salim dalam Saputra (2023:1) Sepak bola adalah olahraga yang
memainkan bola dengan kaki, tujuan utamanya dari permainan ini adalah untuk
mencetak gol atau skor sebanyak-banyaknya yang tentunya harus dilakukan
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan yaitu memasukan bola ke
gawang lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki. Permainan sepak bola
merupakan permainan kelompok atau beregu yang melibatkan unsur-unsur
fisik, teknik, taktik, dan mental. Artinya permainan ini memerlukan perhatian
dalam peningkatannya melalui proses latihan yang lama dengan memiliki
tujuan tujuan tertentu. Menurut Chafidz et al. (2023:80) dalam permainan sepak
bola, aspek yang paling dominan adalah penguasaan keterampilan teknik dasar.

Permainan sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga prestasi
yang paling banyak digemari semua kalangan tua maupun muda, bahkan tanpa

membedakan laki-laki dan perempuan. Sepak bola telah banyak mengalami



perubahan dan perkembangan dari permainan yang sederhana hingga menjadi
permainan yang modern. Olahraga di tanah air masih membutuhkan perhatian
dan pembinaan khusus dalam usaha mencari bibit yang baru maupun usaha
meningkatkan prestasi atlet.

Munurut Syafruddin (1999:22) bahwa pencapaian prestasi atlet
ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari potensi yang ada pada diri atlet atau
orang yang berlatih, seperti kemampuan kondisi fisik, teknik, taktik, dan
mental. Sementara dari faktor eksternal adalah pengaruh yang timbul dari luar
diri atlet itu sendiri seperti sarana dan prasarana, pelatih, guru olahraga, dana,
organisasi, dan sebagainya. Selain faktor-faktor yang dijelaskan diatas, prestasi
atlet sepak bola juga ditentukan oleh bakat dan motivasi dari atlet itu sendiri,
program dan metode latihan serta usaha pembinaan yang teratur dan berlanjut
dalam pembinaan yang diarahkan kepada pencapaian keberhasilan bermain
sepak bola dan peningkatan prestasi. Didukung oleh latihan yang memadai
sejak usia dini, anak-anak dapat mengembangkan potensi mereka secara
maksimal serta menikmati proses dalam membangun keterampilan sepak bola
yang baik. Dari faktor internal tersebut teknik dasar dalam permainan sepak
bola yang terdiri dari passing, dribbling, shooting, dan heading.

Peningkatan kemajuan dalam bidang olahraga harus diimbangi dengan
peningkatan sumber daya manusia. Dalam hal ini melalui upaya pembinaan
serta pengembangan olahraga dalam arti luas akan memberikan peranan yang

cukup besar untuk menciptakan manusia Indonesia yang memiliki peranan



dalam pembangunan nasional perlu dibina dan dikembangkan. Untuk
mewujudkan tercapainya prestasi yang tinggi dalam sepak bola, pembinaan
harus dimulai dari usia dini agar dapat membuahkan hasil yang optimal.
Menurut Saputra et al. (2024:419) anak-anak dapat mengembangkan potensi
mereka secara maksimal serta menikmati proses dalam membangun
keterampilan sepak bola yang baik didukung oleh latithan yang memadai sejak
usia dini.

Pembinaan dilakukan untuk melahirkan bibit-bibit muda sebagai generasi
bangsa untuk cabang sepak bola. Sepak bola Club Persatuan Sepak Bola
Jorong Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok merupakan
salah satu Club yang ada di Kabupaten Solok yang membina pemain muda
untuk mengembangkan bakat dan potensi pemain, agar memperoleh prestasi
ditingkat daerah sampai nasional. Club Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek
telah melaksanakan pembinaan dengan latithan dan keterampilan teknik,
diantaranya adalah teknik menendang, mengontrol, menggiring bola serta
menyundul bola yang berguna untuk membangun serangan ke daerah lawan,
mengumpan dan mengontrol bola, selanjutnya melakukan shooting ke gawang
lawan, serta mempertahankan gawang dari serangan lawan.

Permainan sepak bola di Sumatera Barat banyak menyita perhatian dalam
kalangan muda dan anak-anak, sehingga banyak berdiri klub-klub, sekolah
sepak bola dan tempat pelatihan sepak bola yang tersebar dari kota sampai ke
daerah-daerah yang nantinya akan muncul bibit-bibit berpotensi dan berkualitas.

Untuk dapat menciptakan prestasi yang baik sebuah Club sepak bola harus



mempunyai kemampuan penguasaan teknik, taktik, mempunyai mental yang
baik, serta memiliki sarana dan prasarana yang di dilakukan dalam latihan dan
disamping itu yang tak kalah penting memiliki kondisi fisik yang baik sehingga
pelatih dapat menerapkan berbagai strategi dalam setiap pertandingan, untuk
membantu Club memenangkan pertandingan. Dalam upaya membina prestasi
yang baik maka pembinaan tersebut harus dilakukan dari usia muda atau usia
dini agar mencapai prestasi yang optimal khususnya olahraga sepak bola.
Berdasarkan kutipan di atas sangat dibutuhkan teknik dalam permainan sepak
bola.

Dalam pembinaan sepak bola usia dini, penguasaan teknik dasar
merupakan hal yang sangat penting dan menjadi dasar bagi perkembangan
kemampuan bermain seorang pemain. Pemain sepak bola usia dini diharapkan
memiliki penguasaan teknik dasar yang baik seperti passing dan control,
dribbling, shooting, serta heading, karena teknik dasar tersebut menjadi fondasi
dalam melakukan berbagai aktivitas permainan di lapangan. Melalui latihan
yang terprogram, terarah, dan berkesinambungan, pemain diharapkan mampu
menguasai teknik dasar secara benar sehingga dapat mendukung penerapan
taktik permainan serta meningkatkan peluang untuk meraih prestasi. Oleh
karena itu, dalam suatu club atau sekolah sepak bola, pembinaan teknik dasar
seharusnya diberikan secara sistematis sejak usia dini agar pemain memiliki
keterampilan bermain yang baik dan mampu bersaing dalam berbagai

pertandingan.



Teknik dasar dibutuhkan dalam permainan sepak bola karena jika teknik
dasar kurang baik maka akan sulit untuk pemain melakukan gerakan-gerakan
yang lainnya. Taktik juga sangat diperlukan dalam permainan sepak bola untuk
membuat strategi dalam permainan. Fisik sangat berperan dalam menggiring
bola, teknik yang benar didukung kondisi fisik yang baik akan mendapatkan
hasil yang optimal dalam menggiring bola. Mental diperlukan bagi setiap
pemain agar pemain dapat tetap mampu berpikir secara positif, tenang dan
jernih, meski dalam keadaan tertekan oleh lawan. Selain itu, frekuensi latihan
dibutuhkan oleh pemain agar dapat menelisir beban latihan yang dilakukan
dalam waktu tertentu. Selain itu, sarana dan prasaran yang baik sangat
diperlukan dalam meningkatkan kemampuan-kemampuan bagi pemain.

Club Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek adalah salah satu tempat
pembinaan sepak bola yang ada di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten
Solok, dan telah banyak mengikuti berbagai turnamen baik Tingkat Kecamatan,
Kabupaten maupun tingkat Provinsi. Berdasarkan observasi dan pengamatan
yang penulis lakukan di lapangan pada saat latihan serta dalam beberapa kali
pertandingan yang pernah diikuti, teknik dasar permainan sepak bola Club
Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok masih belum baik. Hal ini terlihat pada saat pertandingan,
masih banyak terjadi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh pemain seperti
teknik passing dan control, shooting, heading yang kurang baik serta
menggiring bola yang tidak terkuasai. Bisa disebabkan oleh latihan yang kurang

dan belum dimiliki sepenuhnya taktik oleh pemain tersebut.



Hal tersebut terlihat dari hasil pertandingan antara club persatuan
sepakbola jorong salimpek vs talang babungo dengan skor 1-3 yang
menunjukkan bahwa kemampuan Teknik dasar pemain masih perlu
ditingkatkan. Sedangkan segala sesuatu yang menunjang untuk pencapaian
prestasi telah dipersiapkan secara terprogram seperti pembinaan kemampuan
fisik, pembinaan teknik, pembinaan taktik dan mental serta sarana prasarana
yang memadai. Hal ini menimbulkan keinginan penulis untuk mengetahui
secara mendalam bagaimana pengusaan teknik dasar sepak bola Club Persatuan
Sepak Bola Jorong Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok
yang penulis anggap paling dominan dalam pencapaian prestasi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan teknik
2. Kemampuan taktik
3. Kemampuan fisik
4. Kemampuan mental
5. Frekuensi latihan
6. Sarana dan prasarana

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada identifikasi masalah

di atas, karena berbagai keterbatasan, sarana, biaya dan kemampuan yang

dimiliki penulis, maka penulis membatasi penelitian pada kemampuan teknik



yang meliputi:

1.

2.

3.

4.

Teknik passing dan control
Teknik dribbling
Teknik shooting

Teknik heading

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah kemampuan teknik passing dan control pada pemain
Club Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek?

Bagaimanakah kemampuan teknik dribbling pada pemain Club
Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek?

Bagaimanakah kemampuan teknik shooting pada pemain Club
Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek?

Bagaimanakah kemampuan teknik fheading pada pemain Club

Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek?

. Bagaimana kemampuan teknik dasar permainan sepak bola pada pemain

Club Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui:

1.

Kemampuan teknik passing dan control pada pemain Club Persatuan

Sepak Bola Jorong Salimpek.



Kemampuan teknik dribbling pada pemain Club Persatuan Sepak Bola
Jorong Salimpek.
Kemampuan teknik shooting pada pemain Club Persatuan Sepak Bola

Jorong Salimpek.

. Kemampuan teknik heading pada pemain Club Persatuan Sepak Bola

Jorong Salimpek.

. kemampuan teknik dasar permainan sepak bola pada pemain Club Persatuan

Sepak Bola Jorong Salimpek.

F. Manfaat Penelitian

1.

Peneliti, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu (S1)
Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

Pemain, untuk dapat membuat pemain agar semangat lagi dalam
meningkatkan kemampuan teknik dasar bermain sepak bola.

Pelatih, sebagai referensi untuk meningkatkan kemampuan teknik pada

pemain sepak bola.

. Mahasiswa FIK UNP, sebagai bahan perbandingan bagi peneliti di masa

yang akan datang atau maupun pihak lain untuk melakukan penelitian.
Perpustakaan FIK UNP, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu
pengetahuan dan informasi yang bermanfaat, serta sebagai bahan kajian
dalam penelitian yang sama secara lebih mendalam.

Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia (PSSI) sebagai masukan dalam

perkembangan pemain sepak bola di Provinsi Sumatra Barat



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data secara keseluruhan tentang
kemampuan teknik dasar pemain Club Persatuan Sepak Bola Jorong Salimpek
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok sesuai dengan tujuan dan
variabel yang diteliti, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Passing dan Control
Kemampuan passing dan control pemain Club Persatuan Sepak Bola
Jorong Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok berada
pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemain dalam
melakukan operan dan mengontrol bola sudah cukup baik, namun masih
perlu ditingkatkan agar penguasaan bola dan kerja sama tim dalam
permainan menjadi lebih efektif.
2. Dribbling
Kemampuan dribbling pemain Club Persatuan Sepak Bola Jorong
Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok berada pada
kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemain dalam
menggiring bola, melewati lawan, dan menjaga penguasaan bola saat
bergerak masih belum optimal sehingga perlu ditingkatkan melalui latihan

dribbling secara rutin dan berkesinambungan.
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3. Shooting
Kemampuan shooting pemain Club Persatuan Sepak Bola Jorong
Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok berada pada
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemain dalam
melakukan tendangan ke arah gawang masih perlu ditingkatkan terutama
dalam hal akurasi dan kekuatan tendangan agar peluang mencetak gol dapat
lebih maksimal.
4. Heading
Kemampuan heading pemain Club Persatuan Sepak Bola Jorong
Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok berada pada
kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemain dalam
melakukan sundulan bola baik untuk menyerang maupun bertahan masih
belum optimal sehingga diperlukan latihan heading yang teratur dan tepat.
5. Kemampuan Teknik Dasar Sepak Bola
Kemampuan teknik dasar sepak bola pemain Club Persatuan Sepak
Bola Jorong Salimpek Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok
secara keseluruhan berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan teknik dasar pemain yang meliputi passing dan control,
dribbling, shooting, dan heading masih perlu ditingkatkan agar pemain
mampu menampilkan performa permainan yang lebih baik dalam latihan

maupun pertandingan.
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B. Saran

1.

Bagi Pelatih, hendaknya menyusun program latihan yang lebih sistematis
dan berkelanjutan dengan memberikan porsi latihan yang lebih banyak pada
teknik dribbling dan heading karena kedua teknik tersebut masih berada
pada kategori cukup bagi pemain, diharapkan agar lebih termotivasi
menambah porsi latihan daya ledak dan kecepatan karena kedua komponen
tersebut sangat diperlukan dalam permainan sepakbola.

Bagi Pemain, diharapkan lebih meningkatkan disiplin dan kesungguhan
dalam mengikuti latihan serta melakukan latihan mandiri di luar jadwal
latthan guna meningkatkan penguasaan teknik dasar sepak bola.Bagi
pelatih, selalu mengontrol kondisi fisik pemainnya dan memberikan latihan
yang bervariasi dan terstruktur agar para pemain dapat tertarik dan
termotivasi untuk mengikutinya.

Bagi Pengurus Club, diharapkan dapat mendukung proses pelatihan pemain
dengan menyediakan sarana dan prasarana latihan yang memadai sehingga
proses latihan dapat berjalan secara optimal.

Bagi Orang Tua Pemain, diharapkan memberikan motivasi, dukungan, dan
perhatian terhadap aktivitas latihan pemain agar perkembangan kemampuan
sepak bola dapat meningkat secara maksimal.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam dengan menambahkan variabel lain seperti kondisi fisik,
taktik, mental bertanding, dan frekuensi latihan yang dapat mempengaruhi

kemampuan teknik dasar sepak bola pemain.
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